KECEMASAN PADA GURU HONORER








A. Orientasi Kancah Penelitian  
Dalam melakukan penelitian,tahap awal yang dilakukan peneliti 
adalah menentukan tempat penelitian dan mempersiapkan beberapa hal 
yang berkaitan dengan penelitian. Melalui pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti maka peneliti menentukan tempat untuk melakukan 
penelitian mengenai kecemasan pada guru honorer ditinjau dari 
dukungan sosial keluarga di Kecamatan Jatisrono.  
Kecamatan Jatisrono merupakan salah satu kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Wonogiri. Jaraknya kurang lebih sejauh 30 km 
dari kabupaten dan waktu yang ditempuh untuk menuju kecamatan 
Jatisrono dari Kabupaten Wonogiri yakni selama 45 menit hingga 1 
jam. Kecamatan Jatisrono memiliki luas wilayah sebesar 5.002,74 ha 
dan terbagi atas 15 desa dan 2 kelurahan. Kecamatan Jatisrono 
merupakan wilayah yang terdiri atas dataran rendah dan dataran tinggi.  
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah guru honorer. 
Guru honorer yang terdapat di Kecamatan Jatisrono berjumlah 137 
orang. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan batasan pada subjek 
yaitu guru yang berstatus honorer dan memiliki pengalaman kerja 
diatas dua tahun, dengan teknik pengambilan sampel incidental 
sampling. Pengambilan data yang dilakukan peneliti dengan tema 
kecemasan pada guru honorer ditinjau dari dukungan sosial keluarga di 





1. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru honorer 
menunjukkan bahwa terdapat kecemasan yang dirasakan oleh 
guru honorer terhadap status pekerjaannya saat ini. 
2. Belum terdapat penelitian yang berkaitan sebelumnya dengan 
tema “Kecemasan Pada Guru Honorer Ditinjau Dari Dukungan 
Sosial Keluarga” di Kecamatan Jatisrono. 
 
B. Persiapan Penelitian  
1. Permohonan Ijin Penelitian  
Pertama-tama peneliti bertemu dengan Kepala Dinas 
Pendidikan Kecamatan Jatisrono untuk memohon ijin melakukan 
penelitian secara informal. Pada saat bertemu dengan kepala dinas, 
peneliti menjelaskan mengenai tema dan seluruh isi dari penelitian 
yang akan dilakukan. Setelah berdiskusi, kepala dinas 
menyampaikan secara lisan bahwa beliau menyetujui penelitian 
yang akan peneliti lakukan. Kepala dinas juga menyampaikan 
kepada peneliti untuk membuat surat ijin dari Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Soegijapranata sebagai pengantar dan diberikan 
kepada beliau. Peneliti pun membawa surat dari Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Soegijapranata dengan nomor 
0310/B.7.3/FP/IX/2017 tertanggal 14 September 2017 dan diberikan 
kepada Kepala Dinas Pendidikan Kecamatan Jatisrono.  
Pada pertengahan pelaksanaan penelitian, kepala dinas 
menyampaikan kepada peneliti agar membuat surat ijin penelitian di 
Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Wonogiri guna 
mendukung dalam perijinan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Peneliti mengajukan surat permohonan  ijin penelitian dari Fakultas 
Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata dengan nomor 





bendel proposal penelitian untuk diberikan kepada Kepala Kesatuan 
Bangsa dan Politik Kabupaten Wonogiri. Permohonan tersebut 
dijawab secara tertulis dengan surat dengan nomor 070/935 
tertanggal 29 September 2017. 
2. Penyusunan Alat Ukur 
Pada penelitian ini, terdapat dua skala yang peneliti gunakan 
yaitu skala kecemasan pada guru honorer dan skala dukungan sosial 
keluarga. Pada skala kecemasan pada guru honorer, peneliti 
menggunakan gejala kecemasan sebagai penyusunan item pada 
skala; sedangkan pada skala dukungan sosial keluarga peneliti 
menggunakan jenis-jenis dukungan sosial keluarga sebagai 
penyusunan item pada skala. 
Item yang telah disusun oleh peneliti akan disertai dengan 
empat alternatif jawaban, sehingga subjek dapat memilih satu dari 
alternatif jawaban yang telah disediakan. 
a. Skala Kecemasan Pada Guru Honorer  
Penyusunan skala kecemasan pada guru honorer 
menggunakan empat gejala kecemasan yakni gejala fisik, 
gejla kognitif, gejala behavioral dan gejala psikologis. Skala 
kecemasan pada guru honorer terdiri dari 24 item yang terbagi 
menjadi 12 item favorable dan 12 item unfavorable. Sebaran 
item skala kecemasan pada guru honorer, sebagai berikut: 
Tabel 3. Sebaran Nomor Item 











1. Fisik 1, 2, 5 3, 4, 7 6 
2. Kognitif 15, 16, 18 13, 14, 20 6 
3. Behavioral 6, 10, 11 8, 9,12 6 
4. Psikologis 17, 21, 22 19, 23, 24 6 





b. Skala Dukungan Sosial Keluarga  
Penyusunan skala dukungan sosial keluarga menggunakan 
lima jenis dukungan keluarga yakni dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan infomasi dukungan 
instrumental, dan dukungan jaringan. Skala dukungan sosial 
keluarga dari 29 item yang terbagi menjadi 14 item favorable 
dan 15 item unfavorable. Sebaran item skala dukungan sosial 
keluarga, sebagai berikut : 
Tabel 4. Sebaran Nomor Item 







1. Emosional 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2. Penghargaan 7, 8, 10 9, 14, 17 6 
3. Informasi 20, 23, 27 21, 25, 28 6 
4. Instrumental 19, 24 22, 26, 29 5 
5. Jaringan 11, 12, 16 13, 15, 18 6 
Jumlah 14 15 29 
 
C. Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 September 2017 sampai 
dengan 11 Oktober 2017. Peneliti menggunakan sistem try out terpakai 
dalam penelitian ini, yakni pengambilan data yang hanya dilakukan 
sekali dan digunakan sebagai uji coba skala serta data penelitian yang 
mencakup uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi, dan uji korelasi. 
Peneliti melakukan try out terpakai karena subjek yang sesuai dengan 
penelitian ini berada ditempat yang berbeda-beda, yakni di sekolah-







Pada saat penyebaran skala, peneliti memulai dengan masuk ke 
sekolah-sekolah negeri yang terdapat di Kecamatan Jatisrono untuk 
menemukan subjek guru honorer dengan masa kerja diatas dua tahun. 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan 
incidental sampling, sehingga guru honorer  yang tidak sengaja bertemu 
dan sesuai dengan kriteria yang diajukan peneliti dapat dijadikan 
sebagai subjek penelitian. Jumlah guru honorer disetiap sekolah negeri 
berbeda-beda maka peneliti pun harus datang ke berbagai sekolah 
negeri untuk mendapatkan subjek yang sesuai.  
Pada penyebaran skala biasanya terlebih dahulu peneliti memohon 
ijin pada kepala sekolah atau bagian hubungan masyarakat (Humas) 
mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan. Ketika kepala sekolah 
mengijinkan melakukan penelitian maka peneliti akan bertemu 
langsung dengan subjek dan menjelaskan adimistrasi pengerjaan skala 
yang diberikan. Terkadang peneliti tidak bertemu langsung dengan 
subjek melainkan hanya dengan kepala sekolah saja sehingga skala dari 
peneliti diberikan kepada kepala sekolah dan nantinya oleh kepala 
sekolah diberikan kepada subjek yang bersangkutan. Penyebab peneliti 
tidak dapat bertemu dengan subjek karena subjek sedang dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas atau bertugas di luar sekolah. Dalam 
penyebaran skala ini, peneliti harus menunggu dalam beberapa hari 
(meninggalkan skala) untuk mendapatkan skala yang sudah dikerjakan 
oleh subjek. Peneliti melakukan hal tersebut karena beberapa kepala 
sekolah memberlakukan kebijakan tersebut agar tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar dan subjek dapat lebih fokus dalam 
mengerjakan skalanya serta adanya kegiatan di luar sekolah. Adapula 
skala yang dapat secara langsung dikerjakan oleh subjek sehingga 
setelah selesai mengerjakan skala, peneliti dapat membawanya pulang 





Saat penyebaran skala terdapat beberapa skala yang tidak kembali 
pada peneliti. Hal tersebut dikarenakan adanya kemungkinan selama 
skala berada di tempat penelitian, subjek sedang tidak berada di 
sekolah, skala hilang, atau skala kembali kepada peneliti tetapi dalam 
keadaan belum dikerjakan. Jumlah skala yang tidak dapat dimasukkan 
dalam penghitungan yakni sebanyak tujuh skala. 
Ketika pengambilan data sudah selesai, peneliti melakukan 
skoring dan tabulasi data dari skala, untuk dilakukan penghitungan 
dengan menggunakan alat bantu hitung komputer yakni Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) for Windows versi 16 (lampiran 
B). Penghitungan yang dilakukan dalam menggunakan SPSS yakni uji 
validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui item yang valid 
dan gugur dan mentabulasi ulang item yang valid pada tiap variabel 
(lampiran D); uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak pada tiap variabel; uji linearitas yaitu 
untuk mengetahui hubungan linear atau tidak antara variabel; dan uji 
hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel. 
 
D. Hasil Uji Coba  
Pada uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
alat bantu hitung komputer yakni Statistical Package for the Social 
Science (SPSS) for Windows versi 16.  
1. Skala Kecemasan Pada Guru Honorer  
Pada uji validitas dan reliabilitas skala kecemasan guru pada  
honorer menggunakan nilai r tabel sebagai standar untuk 
menentukan batas nilai item valid dan item gugur. Nilai r tabel yang 
digunakan yakni 0,266 pada taraf signifikansi 5%. Koefisien 
validitas yang berada di atas nilai r tabel akan disebut valid 





disebut gugur. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada 
skala kecemasan pada guru honorer diperoleh hasil dari 24 item 
terdapat 15 item valid dan 9 item gugur. Koefisien validitas dari 
skala kecemasan guru honorer yaitu antara 0,341 sampai dengan 
0,690. Pada koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, skala kecemasan 
guru honorer sebesar 0,888. Sebaran item valid dan gugur pada 
skala kecemasan pada guru honorer dapat dilihat di tabel 5 dan hasil 
perhitungan dapat dilihat di lampiran C-1.  
Tabel 5. Sebaran Item Valid dan Gugur 




Favorable Unfavorable Valid Gugur 
Fisik 1, 2*, 5 3, 4, 7* 4 2 
Kognitif 15, 16, 18 13*, 14*, 20 4 2 
Behavioral 6, 10*, 11* 8*, 9*,12* 1 5 
Psikologis 17, 21, 22 19, 23, 24 6 0 
Jumlah 12 12 15 9 
Keterangan  : 
Tanda (*)  : Gugur. 
 
2.  Skala Dukungan Sosial Keluarga  
Pada uji validitas dan reliabilitas skala dukungan sosial 
keluarga menggunakan nilai r tabel sebagai standar untuk 
menentukan batas nilai item valid dan item gugur. Nilai r tabel yang 
digunakan yakni 0,266 pada taraf signifikansi 5%. Koefisien 
validitas yang berada di atas nilai r tabel akan disebut valid 
sedangkan koefisien validitas yang berada dibawah nilai r tabel 
disebut gugur. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada 
skala dukungan sosial keluarga diperoleh hasil dari 29 item terdapat 
28 item valid dan 1 item gugur. Koefisien validitas dari skala 





Pada koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, skala dukungan sosial 
keluarga sebesar 0,925. Sebaran item valid dan gugur pada skala 
dukungan sosial keluarga dapat dilihat di tabel 6 dan hasil 
perhitungan dapat dilihat di lampiran C-2. 
Tabel 6. Sebaran Item Valid dan Gugur 




Favorable Unfavorable Valid  Gugur 
Emosional 1, 2, 3 4, 5, 6 6 0 
Penghargaan 7, 8, 10 9, 14, 17 6 0 
Informasi 20, 23, 27 21, 25, 28 6 0 
Instrumental 19, 24 22, 26*, 29 4 1 
Jaringan 11, 12, 16 13, 15, 18 6 0 
Jumlah 14 15 28 1 
Keterangan  : 
Tanda (*)  : Gugur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
